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ABSTRAK 

Keterampilan dan keahlian sumber daya manusia (SDM) menjadi moda utama bagi usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Mengelola dan meningkatkan sumber daya manusia merupakan 

suatu kewajiban bagi para pelaku UMKM. Lebih lanjut, UMKM harus mampu beradaptasi dengan 

perkembangan pasar yang dinamis guna menyikapi pasar yang terbuka dan menjawab tantangan 

bisnis di era digita. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang 

kompetensi SDM dan peningkatannya. Subyek dan tujuan penelitian adaah para pemangku 

kepentingan UMKM di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Metodologi yang digunakan adaah statistik 

deskriptif untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat perkembangan UMKM di Kabupaten 

Bekasi. Demikian pula pengolahan data sekunder juga diusulkan daam penelitian ini. Oleh karena 

itu, temuan menunjukkan bahwa hambatan paing umum terhadap perkembangan UMKM di 

Kabupaten Bekasi adaah kurangnya upaya peningkatan sumber daya manusia. Memahami 

hambatan-hambatan yang mendorong perkembangan UMKM akan membantu mengambil kebijakan 

daam menemukan rancangan program untuk menstimulasi pelaku UMKM daam persaingan usaha 

yang dapat meningkatkan nilai perkembangan ekonomi makro yang tepat. 

Kata Kunci: Kuaitas SDM, Manajemen SDM, UMKM. 

 

ABSTRACT 

Skills and expertise of human resources (HR) are the main capita for micro, sma and medium 

enterprises (MSMEs). Managing and improving human resources is an obligation for MSME 

players. Furthermore, MSMEs must be able to adapt to dynamic market developments in order to 

respond to open markets and answer business chaenges in the digita era. Therefore, this research 

aims to provide knowledge about HR competencies and their improvement. The subjects and 

objectives of the research are MSME stakeholders in Bekasi Regency, West Java. The methodology 

used is descriptive statistics to identify factors inhibiting MSME development in Bekasi Regency. 

Likewise, secondary data processing is aso proposed in this research. Therefore, the findings show 

that the most common obstacle to the development of MSMEs in Bekasi Regency is the lack of efforts 

to increase human resources. Understanding the obstacles that encourage MSME development will 

help policy makers in finding program designs to stimulate MSME players in business competition 

that can increase the vaue of appropriate macroeconomic development. 

Keywords: HR Quaity, HR Managemen, MSMEs. 

PENDAHULUAN 

Salah satu penopang perekonomian Indonesia adalah UMKM (usaha mikro, kecil dan 

menengah). Ketika  Indonesia dilanda krisis ekonomi sebelum tahun 2000,  banyak 

perusahaan besar  yang diharapkan dapat bertahan kini bangkrut. UMKM yaitu  usaha  kecil 

dan menengah yang  mendasar lokal dan mampu menopang roda perekonomian dan sumber 

daya alam yang dimiliki Indonesia kemudian Sumber daya alam  Indonesia diolah sehingga 

memudahkan produksi dan penjualan produk yang didistribusikan di pasar lokal, sehingga 

UMKM dapat bertahan di  tengah krisisnya ekonomi. Situasi ini menjadi tanda bahwa 

UMKM  lebih tangguh di masa krisis. Hal ini dimungkinkan  karena  UMKM mempunyai 

ciri-ciri yaitu struktur organisasi dan tenaga yang sederhana  kerja UMKM Operasional 
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UMKM  lebih fleksibel dalam merespon  kondisi pasar . 

Sesuai  Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Tahun 2015 hingga 2019  (Simamora, 2015), kapasitas 

tersebut juga  menjadi tujuan tumbuhnya UMKM sebagai komunitas besar pertumbuhan 

ekonomi. 

“Mengingat kebutuhan untuk meningkatkan tingkat produktivitas dan jumlah usaha 

kecil dan menengah,  peningkatan  produktivitas usaha mikro, kecil dan menengah akan 

menjadi tujuan penguatan usaha mikro, kecil dan menengah di masa depan Produktivitas 

usaha mikro dan kecil dapat dicapai dengan meningkatkan kapasitas produksi . usaha mikro 

dengan memperkuat aset, kemampuan, dan menghubungkan mereka ke  jaringan bisnis dan 

pemasaran dalam  sistem usaha yang sudah ada dan di komunitas meningkatkan pendapatan 

usaha kecil dan menengah sehingga berdampak pada penurunan angka kemiskinan. Peran 

usaha  kecil dan menengah juga perlu diperkuat dengan memperkuat basis manufaktur 

dalam negeri dan berpartisipasi dalam pasar ekspor dan kebijakan. 

 program dan kegiatan  peningkatan daya saing UMKM  juga  mencakup implementasi 

kewajiban UU No. 20/2008, yang tersedia bagi berbagai pelaksana kepentingan yang 

didukung oleh sinergi sumber daya.  

Implementasi kebijakan juga harus didukung dengan template yang terstruktur dan 

terkodifikasi untuk program dan kegiatan  peningkatan daya saing UMKM  juga  mencakup 

implementasi kewajiban UU No. 20/2008, yang tersedia bagi berbagai pelaksana 

kepentingan yang didukung oleh sinergi sumber daya. Implementasi kebijakan  juga harus 

didukung dengan template yang terstruktur dan terkodifikasi untuk 

memberdayakan UMKM agar mampu mengelola  isu strategis yang mereka hadapi 

secara efektif.” Menurut Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah usaha mikro, kecil, dan 

menengah pada tahun 2019 meningkat menjadi 65.47 juta. Jumlah ini meningkat 1,98% 

dibandingkan tahun sebelumnya sebanyak 64,19 juta unit. Jumlah tersebut mewakili 

99,99% dari seluruh perusahaan di Indonesia. Saat ini baru terdapat 5.637 unit di perusahaan 

besar  atau 0,01 persen. Secara spesifik, sebanyak 64,6 juta unit merupakan usaha mikro. 

Angka tersebut sejajar dengan 98,67 persen dari seluruh UKM  Indonesia. Totalnya ada 

798.679 unit adalah 

bisnis kecil. Persentase  dari seluruh UKM di tanah air yaitu 1,22%. Sedangkan usaha 

menengah hanya 65.465 unit. Angka ini sejajar dengan 0,1 persen dari seluruh UKM di 

Indonesia (Mahdi, 2022). 

Data di atas menunjukkan bahwa UMKM  adalah mayoritas dari bisnis lokal dan 

memiliki kapasitas untuk mempekerjakan banyak orang, sehingga menyeimbangkan 

peluang kerja bagi penduduk di komunitas terpencil di nusantara. Dengan cara ini, tingkat 

pendapatan masyarakat akan meningkat dan tingkat pengangguran pun menurun. Oleh 

karena itu, guna merevitalisasi perekonomian negara, sudah selayaknya pemerintah 

mengutamakan perkembangan UMKM. 

Mengalnallisis pelualng UMKM di altals penting untuk mengetalhui balgalimalnal 

klalsifikalsi perusalhalaln-perusalhalaln yalng malsuk dallalm kaltegori UMKM. Menurut Sony 

Hendral (2017), penelitialnnyal menjelalskaln balhwal pengertialn usalhal mikro, kecil daln 

menengalh salngalt luals. Dewaln Koperalsi Indonesial (DEKOPIN) menalfsirkaln usalhal 

mikro, kecil daln menengalh (UMKM) sebalgali “baldaln ekonomi yalng bialsalnyal 

tergolong usalhal kecil, menggunalkaln teknologi traldisionall, daln mudalh dikendallikaln.". 

METODE PENELITIAN 

Ralncalngaln alnallisis ini menggunalkaln teknik pembelaljalraln penelitialn kuallitaltif 

observalsionall daln walwalncalral untuk mengumpulkaln daltal lalngsung dalri lalpalngaln. 
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Menurut ALbdussalmald (2021), metode penelitialn kuallitaltif dibualt untuk mengumpulkaln 

informalsi tentalng situalsi nyaltal (yalng aldal). Tujualn utalmal metode ini aldallalh untuk 

menggalmbalrkaln sifalt temporall dalri kondisi paldal salalt penelitialn daln untuk menyelidiki 

penyebalb gejallal tertemtu. Dallalm penelitialn ini metode deskriptif altalu metode 

pemecalhaln malsallalh menggalmbalrkaln kealdalaln topik salalt ini berdalsalrkaln falktal yalng aldal. 

Berdalsalrkaln alspeknyal malkallalh penelitialn dalpalt diklalsifikalsikaln menjaldi penelitialn 

kepustalkalaln daln penelitialn lalpalngaln. Kaljialn penelitialn ini fokus paldal peningkaltaln 

kuallitals sumber dalyal malnusial untuk mengembalngkaln UMKM di desal cibalrusalh 

kalbupalten bekalsi. Penelitialn ini merupalkaln contoh penelitialn deskriptif alnallitis, dimalnal 

sualtu topik dideskripsikaln dialnallisis daln dialmbil kesimpulaln. Contoh istilalh yalitu 

bentuk, fungsi, lingkungaln, daln evolusi  

Penjelalsaln, hubungaln, persalmalaln, daln perbedalaln alntalral falktal yalng saltu dengaln 

falktal lalinnyal. Penggunalaln teknik seleksi bertujualn untuk memilih salmpel berdalsalrkaln 

pertimbalngaln khusus peneliti itu sendiri, salalt memilih salmpel yalng penting bukalnlalh 

jumlalh infomaln melalinkaln kuallitals. Dallalm penelitialn ini pengalmbilaln salmpel 

berdalsalrkaln kriterial yalitu:  al) tempalt peneliti bekerjal; b) Pengetalhualn tentalng kondisi 

lokalsi penelitialn. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Anaisis Data Dan Pembahasan Profil Umkm 

Di kumpulan UMKM, terdapat usaha mikro, kecil, dan menengah yang bekerja 

dengan cara yang sedikit berbeda. Aspek yang mudah dikenai antara lain perilaku pasar, 

manajemen, peluang kerja di perusahaan, struktur, dan praktik yang diterapkan di 

perusahaan Terdapat usaha mikro di wilayah tersebut atau kabupaten. Hal ini 

memperlihatkan tingkat pemasukan tenaga kerja yang tinggi. Ha ini sangat baik terutama 

bagi peningkatan pendapatan rumah tangga dan kemandirian masyarakat, menurut Permana 

(2017) Bank Indonesia (BI). terhadap peningkatan jumlah UMKM (UMKM) mencapai Rp 

1.334,95 triliun pada November 2022. Jumlah tersebut meningkat sebesar 0,85% year-on-

month (bulan/bulan dari bulan sebelumnya), yaitu setara dengan Rp 1.323.750 miliar. Kredit 

UMKM sebesar juga mengaami peningkatan sebesar 18,09% pada November 2022 

(YoY/YoY) dimana disandingkan dengan pada periode yang sama tahun sebelumnya. Per 

November 2021, pinjaman UMKM sebesar Rp 1.130,43 triliun. Berdasarkan ukuran usaha, 

porsi penyauran kredit UMKM merupakan yang terbesar dibandingkan ukuran usaha mikro 

yaitu sebesar 39,2% atau Rp 522,8 triliun. Saat itu tercatat penyauran kredit sebesar Rp 

462,5 triliun kepada UKM. 

atau 34,6% dari tota atau 34,6% dari tota jumlah pinjaman. Sedangkan pinjaman 

kepada usaha menengah berjumlah Rp 349,7 triliun. Jumlah ini mewakili $4,444, atau 

26,2% dari tota jumlah pinjaman yang dicairkan. Dilihat dari pemanfaatan kredit UMKM, 

sebagian besar digunakan untuk moda kerja. Pinjaman sebanyak itu berjumlah Rp 1.005,3 

triliun. Sementara itu, telah terdaftar pinjaman UMKM dengan investasi senilai Rp 329,6 

triliun (Mahdi, 2022). Peningkatan dukungan pemerintah terhadap sektor ini diharapkan 

dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan pendapatan masyarakat melaui 

sektor usaha UMKM . 

Umkm Desa Cibarusah 

Tujuan UMKM adaah meningkatkan pendapatan dan efisiensi Hal ini bisa dilakukan 

jika UMKM memiliki rencana pertumbuhan . Pemerintah memilih antara menerapkan 

strategi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), mengurangi pengangguran, 

mengentaskan kemiskinan, dan mencapai kesetaraan upah. Usaha Kecil Menengah 

(UMKM) menyumbang PDB yang sangat penting bagi kebangkitan perekonomian 
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Indonesia. Pemerintah tetap berkomitmen untuk mendukung usaha kecil agar dapat 

bertahan, tumbuh dan berkembang seiring dengan berlanjutnya wabah dan perubahan yang 

dibawa oleh Program Stimulus Ekonomi Nasiona (PEN). Hal ini juga didukung dengan 

banyaknya UMKM yang berkunjung ke daerah pelosok di Kabupaten Bekasi. Untuk 

memberikan dorongan unik kepada perusahaan ini terhadap perekonomian pertanian . 

Dengan kata lain pertumbuhan dan perkembangan usaha kecil dan menengah itu sendiri 

mempunyai dampak yang besar terhadap perkembangan dan pertumbuhan perekonomian 

desa. Dinas Kewirausahaan dan koperasi usaha di desa cibarusah Kabupaten Bekasi 

mencapai tonggak sejarah. Menurut Direktur Pelayanan Koperasi dan UMKM Kabupaten 

Bekasi Iyan Priatna, sejumlah program sedang dilaksanakan perlu peningkatan kapasitas 

produksi UMKM .  

1) Kerjasama dengan perusahaan di Kawasan Industri Kabupaten Bekasi.  

2) Pemkab Bekasi juga melakukan ha serupa. 

Gerakan perubahan forma Gerakan perubahan formal untuk memastikan seluruh 

UMKM memiliki NIB terdaftar OSS dan UMKM memiliki badan hukum yang kuat sesuai 

anjuran pemerintah. Bukan hanya . 3) Pemkab Bekasi merekomendasikan pembentukan 

kampung bisnis di setiap kecamatan . Berdasarkan siaran pers yang dimuat di porta 

bekasikab.go.id pada Selasa, 21 Februari 2023, usaha kecil dan menengah akan lebih mudah 

memperoleh pangsa pasar dan meningkatkan ukurannya pada tahap-tahap utama pemasaran 

proses. 

Gerakan perubahan formal Gerakan perubahan formal untuk memastikan seluruh 

UMKM memiliki NIB terdaftar OSS dan UMKM memiliki badan hukum yang kuat sesuai 

anjuran pemerintah. Bukan hanya . 3) Pemkab Bekasi merekomendasikan pembentukan 

kampung bisnis di setiap kecamatan . Berdasarkan siaran pers yang dimuat di porta 

bekasikab.go.id pada Selasa, 21 Februari 2023, usaha kecil dan menengah akan lebih mudah 

memperoleh pangsa pasar dan meningkatkan ukurannya pada tahap-tahap utama pemasaran 

proses. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Permasaahan manajemen dan manajemen personaia yang sering dihadapi oleh usaha 

kecil dan menengah, seperti: Mengembangkan keterampilan manajemen usaha kecil, 

mengevauasi kinerja karyawan, menetapkan penghargaan dan hukuman, mengelola 

permintaan karyawan, dan banyak lagi. Oleh karena itu, pemerintah perlu mengembangkan 

inisiatif peningkatan UMKM di Kabupaten Bekasi dan merencanakan serta mengelola 

sumber daya manusia secara langsung. 

Pengertian manajemen Menurut Hasibuan (2000) manajemen berasa dari kata 

manajemen, yang mana berarti “mengendaikan”. Oleh karena itu, manajemen merupakan 

suatu cara untuk mencapai tujuan tersebut. Harapan. Pengaturan didasarkan pada proses dan 

mengatur diri sendiri sesuai dengan urutan fungsi manajemen. Daam konteks ini, 

manajemen dapat dianggap sebagai studi dan praktik mengoordinasikan penggunaan 

materia dan sumber daya manusia. tujuan yang ditentukan. Daam pengertian lain, Hasibuan 

(2004) menggambarkan manajemen sebagai proses koordinasi tugas kerja yang efisien dan 

berhasil oleh orang lain. Manajemen secara umum mengacu pada perencanaan, 

pengorganisasian, pengendaian, penanaman moda, pengkoordinasian berbagai sumber daya 

suatu perusahaan agar pekerjaan dilakukan dengan lebih efisien, menghasilkan produk dan 

jasa, mengarahkan, memotivasi, mengkomunikasikan, dan kegiatan keputusan tentang 

Diimplementasikan oleh organisasi. 

Pengertian Sumber Daya Manusia 

Setelah rekrutmen dan seleksi, terpilih karyawan perusahaan. Perusahaan ini memiliki 

tota orang. Semua orang yang melakukan tugas manajemen sumber daya manusia adaah 
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suatu sumber daya manusia suatu kumpulan. Sumber daya manusia dan sumber daya non-

manusia adaah dua kategori di mana sumber daya organisasi dapat diklasifikasikan. Dengan 

kata lain sumber daya manusia yaitu seluruh orang yang bekerja pada suatu perusahaan dan 

fokus daam mencapai tujuan perusahaan. 

Pengertian MSDM 

Beberapa definisi SDM menurut para ahli adaah sebagai berikut: 

1) Manajemen sumber daya manusia adaah serangkaian strategi, praktik, dan struktur 

bertujuan untuk meningkatkan hasil organisasi dengan mengubah perasaan karyawan 

tentang diri mereka sendiri, pekerjaan mereka, dan posisi mereka daam organisasi 

(Hasibuan, 2000). 

2) Manajemen sumber daya manusia adaah peningkatan, pendayagunaan, evauasi, 

penilaian dan kepemimpinan individu anggota organisasi atau sekelompok pegawai 

(Simamora, 2015). 

3) Manajemen sumber daya manusia yaitu proses perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendaiam kegiatan yang berkaitan dengan anaisis jabatan, evauasi pekerjaan, 

rekrutmen, pengembangan kompensasi, promosi, dan pemberhentian untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan (Dewi, 2012). 

4) Manajemen sumber daya manusia yaitu kegiatan yang meliputi: mengelola orang, 

mengumpulkan persyaratan, merencanakan penempatan staf, merekrut dan memilih 

personel, mengatur dan menetapkan pelatihan professiona mengembangkan sistem 

evauasi pekerjaan, menentukan remunerasi, termasuk pembayaran dan pengembangan 

sistem gaji dan imbaan non-moneter, hubungan yang mempengaruhi peraturan tempat 

kerja, dll. Manajemen Sumber Daya Sumber daya manusia adaah proses 

mempromosikan, mengembangkan, dan mempertahankan pegawai berbakat yang 

berhasil dan efisien mencapai tujuan organisasi untuk kesenangan individu 

(Rahmawati, 2008). 

UMKM memegang peranan penting sebagai saah satu pilar perekonomian negara dan 

wajib bisa mengunjukkan standar kuaitas tinggi baik dari segi kinerja, barang dan jasa, serta 

pemanfaatan sumber daya manusia. Meski kegiatan UMKM masih tergolong baru dan 

berskaa kecil, namun kuaitas dan peran sumber daya manusia tidak menjadi aasan untuk 

mengecuaikan mereka. Untuk bertahan daam persaingan dan menjamin keberlangsungan 

UMKM, diperlukan kontribusi sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia 

yang baik berdampak pada kesuksesan bisnis di masa depan. Memajukan sumber daya 

manusia berkinerja tinggi dan mampu memberikan kontribusi paing berguna memerlukan 

prosedur pengelolaan sumber daya manusia yang disengaja (Dewi, 2012). 

Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas sumber daya manusia terdiri atas dua suku kata meliputi kata kualitas yang 

secara umum merupakan tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat sesuatu. Adapun 

pengertian kualitas menurut Sedarmayanti (2009:59), 

 mengemukakan bahwa “Kuaitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa 

jauh telah dipenuhi berbagai persyaratan, spesifikasi, dan harapan”. Kuaitas Sumber Daya 

Manusia menurut Matindas (2002:94) mengemukakan bahwa “Kuaitas SDM adaah 

kesanggupan tiap-tiap karyawan baik didaam menyelesaikan pekerjaannya, 

mengembangkan dirinya serta mendorong pengembangan diri rekan-rekannya”. Adapun 

menurut Pasolong (2013:5) mengemukakan bahwa “Kuaitas Sumber Daya Manusia 

merupakan tenaga kerja yang memilki kompetensi pengetahuan, keterampilan dan mora 

yang tinggi”. Sedangkan Menurut Ndraha (2012:12) mengatakan bahwa pengertian kualitas 

sumber daya manusia, yaitu: Sumber daya manusia yang mampu menciptakan bukan saja 

nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif, generative, inovatif dengan menggunakan 
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energi tertinggi seperti intelligence, creativity, dan imagination, tidak lagi semata-mata 

menggunakan energi kasar seperti bahan mentah, lahan, air, energi otot, dan sebagainya. 

Peningkatan SDM 

Pemkab Bekasi Pemkab Bekasi diwajibkan mempekerjakan pengusaha UMKM pada 

periode tersebut. Cara Meningkatkan Kualitas Produk (Majalah, 2021):  

1) Desain kualitas kemasan produk Kemasan yang melindungi isi dari kerusakan baik 

selama pengangkutan maupun di dalam toko dianggap berkuaitas tinggi. Ini tidak hanya 

tentang menjaga keamanan produk. 

 Kemasan juga dapat digunakan sebagai aat pemasaran untuk menarik minat caon 

pembeli. Berikut beberapa keadaan yang terjadi Anda pertimbangkan saat merancang 

kemasan produk Anda: 

Faktor Keamanan, keamanan maksudnya kemasan harus mampu melindungi produk 

dari berbagai kejadian saat menjua produk agar tidak terjadi kerusakan pada produk. 

a. Dalam hal biaya produksi kemasan produk, faktor ekonomi daam pembuatan kemasan 

produk tidak boleh dianggap remeh. Tidak boleh melebihi persentase keuntungan. 

b. Faktor Distribusi: Proses distribusi juga menjadi saah satu dari faktor yang perlu 

diperhatikan. Ha ini karena semakin mudah pendistribusian paket maka akan semakin 

baik untuk .  

c. Unsur Komunikasi : Komunikasi yang dilakukan adaah agar kemasan dapat 

menggambarkan isi produk. Kemasan menggambarkan produk dan mudah dilihat, 

diingat, dan dipahami. 

d. Pengaruh Ergonomi, Saat memilih suatu kemasan, perhatian wajib diberikan untuk 

memastikan bahwa kemasan tersebut mudah dibuka, dibawa, dan dipegang. 

e. Pengaruh Estetika, Di zaman sekarang, konsumen tentu saja sangat mementingkan 

estetika dan jika kemasannya menyertakan estetika, ha ini menjadi nilai tambah karena 

meningkatkan daya tariknya bagi konsumen. 

f. Keadaan Lingkungan, kemasan yang dibuat dengan memperhatikan lingkungan 

merupakan kemasan yang baik. Selain mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

disebutkan diatas, kemasan yang ramah lingkungan, dapat didaur ulang dan digunakan 

kembai memiliki dampak yang signifikan terhadap lingkungan. 

2) Perluas Pemasaran Anda ke akun Anda Dengan kemajuan pesat di media sosia dan 

teknologi, menggerakan pemasaran produk  secara online. Anda dapat memberikan 

pengaruh positif pada produk Melalui media sosial, pembeli dapat mempelajari tentang 

produk anda. 

3) Identifikasi Kebutuhan dan keinginan orang sebagai konsumen. Memenuhi persyaratan 

dan melampaui harapan membedakan produk berkuaitas yang memenuhi kebutuhan 

dan keinginan pembeli. Produsen dilarang menaikkan tarif di pasar dimana harga sangat 

penting bagi pembeli. Sementara itu, jika konsumen di segmen pasar meminta fitur atau 

manfaat di luar harga yang wajar, produsen dapat memenuhi persyaratan tersebut. 

4) Agar berhasil mengelola permintaan konsumen. Pelaku UMKM perlu memahami 

kebutuhan dan preferensi pelanggan mereka agar dapat memenuhi permintaan ini 

secara memadai. Kebutuhan pelanggan harus dipertimbangkan saat mempromosikan 

produk Anda. Kuaitas produk dapat dinilai tidak dari fitur yang disediakannya, namun 

dari faktor-faktor yang kurang nyata yaitu kepuasan pembeli terhadap pembelian 

mereka. Oleh sebab itu, pengendaian kebutuhan pembeli sangatlah penting dan dapat 

meningkatkan kuaitas dan efektivitas produk. 

5) Tingkatkan nilai produk Anda. Pembeli biasanya memilih barang berkuaitas sebelum 

membeli. Begitu produk bernilai tinggi tercipta, konsumen langsung tertarik padanya. 

6) Gunakan objek kontemporer dalam imajinasi Anda. Kemajuan pesat daam teknologi 
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telah menghasilkan penemuan dan kecerdikan yang terus-menerus daam produk 

konsumen. Tidak dibutuhkan memberitahukan produk baru. produk yang ada dapat 

dimodifikasi menjadi pengganti UMKM. Perubahan yang dimaksud mungkin termasuk 

penambahan item baru pada produk. Namun perubahan yang terjadi tidak perlu jauh 

berbeda satu sama lain. Sudah menjadi tugas para pemangku kepentingan UMKM 

untuk menjaga kuaitas produk. Karena Jika kuaitas produk sangat baik maka 

mempunyai nilai tinggi dan dapat menghadirkan kepuasan mempelajari tentang produk 

anda. 

7) Identifikasi Kebutuhan dan keinginan orang sebagai konsumen. Memenuhi persyaratan 

dan melampaui harapan membedakan produk berkualitas yang memenuhi kebutuhan 

dan keinginan pembeli. Produsen dilarang menaikkan tarif di pasar dimana harga sangat 

penting bagi pembeli. Sementara itu, jika konsumen di segmen pasar meminta fitur atau 

manfaat di luar harga yang wajar, produsen dapat memenuhi persyaratan tersebut. 

8) Agar berhasil mengelola permintaan konsumen. Pelaku UMKM perlu memahami 

kebutuhan dan preferensi pelanggan mereka agar dapat memenuhi permintaan ini 

secara memadai. Kebutuhan pelanggan harus dipertimbangkan saat mempromosikan 

produk Anda. Kualitas produk dapat dinilai tidak dari fitur yang disediakannya, namun 

dari faktor-faktor yang kurang nyata yaitu kepuasan pembeli terhadap pembelian 

mereka. Oleh sebab itu, pengendaian kebutuhan pembeli sangatlah penting dan dapat 

meningkatkan kuaitas dan efektivitas produk. 

9) Tingkatkan nilai produk Anda. Pembeli biasanya memilih barang berkuaitas sebelum 

membeli. Begitu produk bernilai tinggi tercipta, konsumen langsung tertarik padanya. 

10) Gunakan objek kontemporer daam imajinasi Anda. Kemajuan pesat daam teknologi 

telah menghasilkan penemuan dan kecerdikan yang terus-menerus daam produk 

konsumen. Tidak dibutuhkan memberitahukan produk baru. produk yang ada dapat 

dimodifikasi menjadi pengganti UMKM. Perubahan yang dimaksud mungkin termasuk 

penambahan item baru pada produk. Namun perubahan yang terjadi tidak perlu jauh 

berbeda satu sama lain. 

Sudah menjadi tugas para pemangku kepentingan UMKM untuk menjaga kuaitas 

produk. Karena Jika kuaitas produk sangat baik maka mempunyai nilai tinggi dan dapat 

menghadirkan kepuasan suatu produk tersebut. Melaui cara ini, konsumen memperoleh 

tingkat loyaitas yang tinggi oleh produk kami, yang juga menghadirkan manfaat untuk kami. 

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat  
 

ALdalpun Walktu pelalksalnalaln paldal 

kegialtaln pengalbdialn Kepaldal 

Malsyalralkalt daln Memberikaln walwalsaln 

Lebih kepaldal Malsyalralkalt dimulali Paldal 

Talnggall 18 Malret 2024 salmpali dengaln 

Talggall 3 ALpril 2024 dengaln tempalt 

lokalsi Pelalksalnalaln di Ballali Desal 

Cibalrusalh. 
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Materi pelatihan (table) 
 

UMKM perlu memberikaln tigal jenis 

pelaltihaln. Pelaltihaln balgi UMKM terdiri 

dalri tigal jenis: pemalsalraln bisnis, 

malnaljemen penyimpalnaln, daln tralnsformalsi 

digitall (Uii, 2021). 

1) Transformasi digita, Pelatihan Desain yaitu pembelajaran membuat logo, mendesain 

produk menarik, mendesain banner untuk pemasaran online, dan memperkenalkan 

program Canva. 

2) Pelatihan Promosi Bisnis, informasi branding produk. Pemasaran memiliki sembilan 

utama pemasaran yang dapat dibagi menjadi tiga kategori. Segmentasi, penargetan, dan 

prositioning adaah tiga komponen utama pendekatan ini. Kedua, strategi mencakup 

elemen-elemen seperti penjuaan, promosi, dan diferensiasi produk. Terakhir, tiga pilar 

nilai adaah pengenaan nama, kuaitas layanan, dan proses yang disederhanakan. 

pelanggan.  

Manajemen inventaris ( manajemen inventaris) oleh karena itu mencakup prinsip 

tujuan , manajemen inventaris, jenis inventaris, dan penetapan kode materia. Deadstock 

(standar produk habis): penyebab dan langkah pencegahan. Inventaris: Sado Jumlah Sado, 

Tip Inventaris.  

Sistem manajemen inventaris: pola permintaan, system ordering system, utilisasi 

gudang. Materia handling, system FIFO, konsep just in time inventory. 

KESIMPULAN 

Kabupaten Bekasi memiliki UMKM yang berperan khusus dalam perekonomian dan 

tumbuh di kalangan perusahaan besar, namun kehadirannya akan terus berkembang , yang 

diperkirakan akan terus meningkat berkembang, berharap dapat menciptakan sinergi dengan 

perusahaan-perusahaan terbesar di dunia dan menjadi mitra setara. 

Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sangat 

penting bagi progres ekonomi  negara. UMKM memegang peranan penting dalam  

perekonomian Indonesia. Hal ini keterlibatan terhadap penciptaan lapangan kerja, 

pertumbuhan, kesempatan kerja, peningkatan PDB dan memberikan jaring pengaman, yang 

utama  bagi  mereka yang berpenghasilan rendah. UMKM diartikan sebagai usaha yang 

dikuasai oleh perorangan atau badan usaha, bukan merupakan anak perusahaan dari 

perusahaan atau  cabang yang  dimiliki, dikuasai, atau  bagian dari usaha  menengah atau 

besar, dan memenuhi kriteria  tertentu (Majalah Tahun 2021).  

UMKM di kabupaten Bekasi mendapatperhatian ekslusif oleh pemerintah khususnya 

sektor koperasi  dan UMKM yang meliputi seringnya training dan pendanaan berbagai 

produk perbankan dengan sistem pengembalian yang  sangat baik.  



148 
 
 

Sumber Daya Manusia sangat berguna dan perannya sangat penting dalam proses 

pembangunan, oleh karena itu ambillah langkah-langkah yang tepat untuk membangun 

layanan informasi dan menyokong sumber daya manusia yang teknis dan kompeten  di 

semua bidang di mana pekerjaan dilakukan. Dalam konteks ini, sangat penting  bagi 

organisasi untuk mendukung institusi swasta serta institusi pemerintah jika diperlukan. 

sektor ekonomi seperti UMKM diharapkan perhatian lebih dari Pemerintah 

Kabupaten Bekasi  karena justru akan merangsang rumah tangga menjadi lebih mandiri 

secara ekonomi dan menciptakan lapangan kerja  baru. 
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